
BABI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latarbelakang 

Kajian mengenai relawan (volunteers) dalam kepercayaan 

antar relawan masih sangat minim khususnya di Indonesia. Padahal 

kepercayaan antar relawan merupakan salah satu pengetahuan yang 

perlu dikuasai oleh para pekerja sosial secara otodidak, dengan 

melihat berbagai sudut pandang teori dan asumsi tertentu mengenai 

kerelawanan ini. Dengan demikian kajian terhadap bidang ini 

begitu mendesak untuk dilakukan khususnya dalam ilmu 

kesejahteraan sosial. Hal yang mendasari secara akademis perlunya 

kajian pada ini adalah untuk memperkaya telaah mengenai 

kerelawanan dan khususnya memperoleh pemahaman secara 

mendalam mengenai kesaling percayaan antar relawan yang 

bergerak pada usaha kesejahteraan sosial.
1
 

Relawan di Indonesia menempatiurutantertinggididunia, 

datatersebutdiungkapkan oleh lembagastatistik Gallup, yang 

mengambillebihdari 150.000 responden di masing-masing 146 

negara pada tahun 2017 lalu. Hasilnyaterlihatdari 7,6 

miliarpenduduk dunia, jumlahrelawanterbanyakada di Indonesia.Di 
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negara Indonesiamenyumbang 53% presentaserelawan di seluruh 

dunia. Angka tersebutadalah yang tertinggi di dunia, 

bahkanjauhmengungguli negara-negara 

denganpopulasibesarlainnyaseperti Amerika Serikat (39%) dan 

Cina (7%). Di bawah Indonesia, ada Liberia yang 

mencatatkanangka 47% relawan, disusul Kenya (45%), Sri Lanka 

(45%), dan Australia (40%) di lima besar. Sementaraitudari daftar 

13 negara yang dicatat, peringkatterbawahdihuni Laos dengan 4% 

relawan. Dalampenelitiannya, lembagastatistik Gallup menanyakan 

pada respondenapakah di 

bulanlalumerekamenyumbangkanuanguntukamalkemanusiaan,menj

adirelawanuntuksebuahorganisasi, ataumembantu orang asing. 

Dikediri pun demikian juga terdapatbanyaksekalirelawan 

yang tersebardiseluruhkediri, dari yang relawan di Lembaga 

maupun di tempat-tempatbersejarah, yang mana 

merekasemualebihmementingkan kepentingan bersama 

daripadakepentingandirinyasendiri. Dan 

merekadatangataskesadarandirimerekasendiritanpapaksaandaripiha

kmanapun, dengantetapmenjujungsemangat yang tinggi. 

Dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  kata  relawan 

berasal dari kata sukarelawan yang artinya orang yang melakukan 

sesuatu  dengan  sukarela  (tidak  karena  diwajibkan  atau 



dipaksakan).
2
 Dalam  bahasa  Inggris  kata  relawan  disebut 

volunteer  yang  berarti  sukarelawan  atau  pekerja  sukarela.
3
 

Sedangkan  relawan  menurut  Edi  Basuki  adalah  seorang  yang 

secara  suka  rela  (uncoerced) menyumbangkan  waktu,  tenaga, 

pikiran dan keahliannya untuk menolong orang lain  (helpothers) 

dan sadar bahwa tidak akan mendapatkan upah atau gaji atas apa 

yang telah disumbangkan (unremunerated).
4
 

Kepercyaan menjadi peran penting dalam dunia kerelawan, 

dengan kepercayaan akan memudahkan tercapainya suatu tujuan. 

Ketika diantara para relawan ada salah satu yang tidak 

mempercayai maka akan terjadi miskomunikasi antar  relawan. 

Dari hubungan kedua variable tersebut kepercayaan terhadap para 

relawan lain dianggap perlu untuk meningkatkan keikutsertaan 

individu tersebut dalam setiap kegiatan, karena dengan individu 

tersebut mempunyai rasa kepercayaan, maka individu tersebut akan 

mau terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang berhubungan 

dengan orang lain karena mereka meyakini bahwasanya orang yang 

terlibat dengan kegiata-kegiatan tersebut, ataupun orang yang 
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terlibat dengannya dapat dipercaya atas kejujuran dan integritasnya 

yang baik.
5
 

 Kepercayaantelahdipandangsebagaiseperangkatkeyakinant

ertentu  yang  berkaitandengankebajikan, kemapuan, dan 

integritasdaripihak  lain dalamliteraturmanajemen.Kanawattanachai 

dan Yoo 

(2002),menguatkanbahwakepercayaanmerupakanaspekpentinguntu

kkesuksesaninteraksi sosial antar relawan.  Hal  

inidikarenakansulitnyamengetahuilatarbelakangseseorang yang 

sebenarnya, terkadangtidakpernahbertatapanlangsungdengan orang-

orang yang berlatar belakan berbeda.  

Kepercayaansangatpentingdalamsebuah kelompok 

relawanuntukmengurangitingginya level ketidakpastian pada 

lingkungan  yang bersifat  global.  Sebagaitambahan,  

kurangnyaberbagipengalamankerjaditambah  juga  

dengankurangadanyakomunikasitatapmuka, 

membuatnyalebihsulituntukanggota  kelompok 

relawanuntukmengumpulkaninformasi  dan  

mengevaluasiperilakusatu-sama  lain.  Terlebihlagi,  
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kurangadanyainteraksitatapmukamenciptakanjarakbaiksecarafisikm

aupunpsikologiantaraanggota kelompok relawan.
6
 

 Hasil dari penelitian terdahulu bahwasanya 

kepercayaan memiliki sumbangan koefisien korelasi sebesar 

0.758 dengan p = 0.000 (p < 0.05). ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang sangat signifikan antara kepercayaan dan anggota 

kelompok.
7
 Yang artinya memang kepercayaan sangat penting ada 

didalam suatu kelompok ataupun dikehidupan nyata, seperti hal nya 

yang akan di teliti oleh peneliti. Di sedikit observasi yang dilakukan 

peneliti di situs ndalem pojok disebuah kegiatan yang dilakukan di 

situs ndalem pojok mereka saling melengkapi satu sama lain. 

Ndalem pojok, rumah tua berbentuk limasan dikawasan 

pedesaan di Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri, tidak 

hanyamenyimpan dua pusaka milik presiden pertama RI Ir. 

Soekarno. Namun juga, sejumlah kisah penting hidup sang 

Proklamator yang dramatis itu. 

Di rumah itu, upacara selamatan penggantian nama Bung 

Karno dari Kusno menjadi Soekarno dilangsungkan. Penggantian 

nama itu merupakan salah satu syarat bagi kesembuhan Soekarno 
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kecil yang sakit-sakitan, syarat yang diajukan oleh “orang pintar” 

yang ditemui ibunda Bung Karno disebuah tempat di Jombang. 

Di situs ndalem Pojok mempunyai kegiatan yang banyak 

sekali melibatkan semua komunitas-komunitas yang ada di Kediri, 

kegiatan di situs adalah kegiatan-kegiatan yang nasional seperti hari 

pahlawan, hari Kemerdekaan, dll. 

 Disitus ndalem pojok terdapat beberapa relawan untuk 

melangsungkan kegiatan-kegiatan didalamnya, disana banyak 

sekali relawan yang berlatar belakang berbeda. Kegiatan-kegiatan 

yang melibatkan para relawan adalah ketika situs mengadakan 

event-event besar yang didalamnya melibatkan orang luar dari 

situs. 

 Di Situs NdalemPojokmemilikiduakategorirelawan, 

kategoripertamayaiturelawanaktif dan yang keduayaiturelawan 

event. Relawanaktifartinyarelawan yang membantudi 

Situssetiaphariatauketikaadakunjunganatauwisatawan yang 

berkunjungke situs ndalemPojok, relawaninidiambil 5 orang, 

adapunnama-nama para relawantersebutadalah Pak Danu 

(wartawan, pengurus kampong anggrek), mbak Yeni (mahasiswa 

UNISKA), mas Adi (masyarakatsekitar), pak Ari (kepala kursus 

Hakim Lc kampung Inggris Pare), mas Fandi (komunitas AJI). 

Relawan event adalahrelawan yang bergerakketikaada event 

disitusndalemPojok.Ketika ada event, 



banyakdariberbagaikomunitasmaupunorganisasi yang 

datanguntukmembantumensukseskan event yang diadakan situs 

ndalemPojok. 

Dari uraianteori dan 

fenomenadiataspenelitisangattertarikdenganapa yang 

membuatmereka 

bisasalingpercayapadahalmerekasemuadarikalangan yang berbeda-

beda, agama yang berbeda-beda, 

sehinggapenelitimenariksebuahtema mutual trust yang berjudul 

“konsep saling percaya (mutual trust) antar relawan (study 

fenomenologi para relawan di situs Ndalem Pojok Persada Bung 

Karno kec. Wates, kab. Kediri” 

B. Rumusanmasalah 

1. Apa pemahaman para relawan situs ndalem pojok persada 

bung Karno terhadap kesalingpercayaan? 

2. Bagaimanabentuk-bentuk dan gambarankesalingpercayaan 

para relawan situs ndalem pojok bung Karno? 

3. Apa faktor-faktor kesaling percayaan antar relawan situs 

ndalem pojok persada bung Karno? 

 

C. Tujuanpenelitian 



1. Untukmengetahui seperti apa pemahaman para relawan 

Situs Persada Bung Karno Ndalem Pojok terhadap 

kesaling percayaan.  

2. Untukmengetahui bagaimana bentuk-bentuk dan gambaran 

kesaling percayaan para relawan situs ndalem pojok 

persada bung Karno. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor kesaling percayaan antar 

relawan situs ndalem pojok persada bung Karno. 

 

D. Kegunaanpenelitian 

1. Manfaatteoritis 

  Pertama, Hasil penelitian diharapkan mampu 

memberikan gambarantentangkonsep kepercayaan 

antarrelawan di situs ndalempojok. Kedua, Hasil penelitian 

berupa bukti nyata pengalaman 

individuataukelompokrelawan, diharapkan mampu 

menjadi kajian bagi khalayak yang meminati studi 

psikologi, khususnya mengenaikonsep kepercayaan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi subjek : Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran kepada informan penelitian 

mengenai proses yang telah dilalui sehingga diharapkan 



bisa dijadikan pembelajaran bagi kehidupan di masa 

depan. 

b. Bagi instansi terkait : Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan masukan 

bagiinstansiterkaituntuklebihmemperhatikankepercayaa

n yang terjadi di setiapkelompokatauindividu para 

relawan. 

 

 


